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ABSTRACT    

MSME actors in traditional markets in Makassar City are faced with a lack or 
limitation of financial knowledge and attitudes towards finance are not optimal so that 
they have an impact on behavioral finance and financial capability. Thus, the purpose 
of this study is to examine the role of financial knowledge and attitudes towards finance 
with behavioral finance and financial capability. The MSME population of the two 
traditional markets, namely the Pannampu market and the Terong market, totaled 530. 
The sampling technique uses purposive sampling with the consideration that at least 
two years of operation and has a turnover that tends to be low and employees from 
households which are divided into 56 people in the Pannampu market and 44 people in 
the Terong market so that the total sample is 100 respondents. Data analysis using 
SmartPLS. The results showed that financial knowledge has a positive and significant 
effect on behavioral finance. Furthermore, financial attitudes towards behavioral 
finance have a positive and significant effect. Finally, behavioral finance has a positive 
and significant effect on financial capability. This study extends the validity of the 
results of previous studies, as well as providing practical implications that the better the 
financial knowledge and financial attitudes, the better the behavioral finance and the 
better the financial capability by traditional market MSME players. 
Keywords: Financial knowledge; Financial attitudes; Behaviour financial; Financial 
Capability 
 
 

ABSTRAK  
Pelaku UMKM pada pasar tradsional di Kota Makassar diperhadapkan kekurangan atau 
keterbatasan pengetahuan keuangan serta sikap terhadap keuangan belum optimal 
sehingga berdampak pada keuangan keperilakuan serta kapabilitas keuangan. Dengan 
demikian, tujuan penelitian ini adalah menguji peran pengetahuan keuangan dan sikap 
terhadap keuangan dengan keuangan keperilakuan serta kapabilitas keuangan. Populasi 
UMKM kedua pasar tradsional yakni pasar Pannampu dan pasar Terong sebanyak 530. 
Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan 
minimal telah beroperasi dua tahun dan memiliki omzet yang cenderung rendah serta 
karyawan dari rumah tangga yang terbagi 56 orang di pasar Pannampu dan 44 orang di 
pasar Terong sehingga jumlah sampel sebanyak 100 responden. Analisis data 
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menggunakan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keuangan keperilakuan. Selanjutnya, sikap 
keuangan terhadap keuangan keperilakuan berpengaruh positif dan signifikan. Terakhir, 
keuangan keperilakuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas 
keuangan. Penelitian ini memperluas berlakunya hasil penelitian sebelumnya, sekaligus 
memberikan implikasi praktis bahwa semakin baik pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan akan semakin baik keuangan keperilakuan dan muaranya akan semakin baik 
kapabilitas keuangan oleh pelaku UMKM pasar tradisional. 
Kata Kunci: Pengetahuan keuangan; Sikap keuangan; Keuangan keperilakuan;  
Kapabilitas keuangan 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 
  

Saat ini, keuangan keperilakuan 

(Behavioural finance) menjadi isu 

menarik dalam konteks keuangan 

terutama kalangan dunia akademik, 

praktisi keuangan dan pemerhati Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Senyatanya, dalam kehidupan manusia 

terkait dengan pengambilan keputusan 

keuangan cenderung menimbulkan bias 

(Calzadilla et al., 2021) sehingga 

keputusan keuangan yang dilahirkan 

tidak rasional. Keputusan yang seperti 

ini sering terjadi disaat mengandalkan 

paradigma keuangan konvensional 

dimana keputusan keuangan hanya 

mengandalkan informasi yang tersedia 

saja tanpa mempertimbangkan factor 

psikologi dan sosiologis. Padahal teori 

keuangan keperilakuan mengajarkan 

bahwa keputusan keuangan selalu 

dipengaruhi oleh emosi, bias, dan 

keterbatasan kognitif oleh investor, 

manager keuangan termasuk pelaku 

UMKM (Almansour et al., 2023). Para 

peneliti telah mengidentifikasi berbagai 

faktor keuangan perilaku yang dapat 

memengaruhi keputusan keuangan dan 

kapabilitas keuangan, termasuk bias, 

bias emosional, pengaruh sosial, 

persepsi risiko, dan ciri-ciri kepribadian 

seperti pengetahuan keuangan dan sikap 

terhadap keuangan (Grimes et al., 2022; 

Morris et al., 2022; Sekita et al., 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini menarik 

dilakukan terkait dengan keuangan 

keperilakuan khususnya oleh pelaku 

UMKM pada pedagang pasar 

tradisional yang terkesan mereka 

terbatas bahkan kurang dalam memiliki 

pengetahuan keuangan berupa mengerti 

membelanjakan uang, memahami 

sumber pendapatan dan mengetahui 

tentang perencanaan keuangan dan 
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sikap terhadap keuangan  yang 

mengarah pada keputusan keuangan 

tidak optimal seperti tindakan spesifik 

dalam mengelola, menggunakan, 

mengendalikan dan mencentak uang.  

Sejumlah penelitian telah meneliti 

dampak dari faktor-faktor tersebut 

terhadap keuangan keperilakuan dan 

menemmukan factor penegetahuan 

keuangan dan sikap terhadap keuangan 

tersebut dapat menyebabkan keuangan 

keperilakuan apakah optimasl atau 

tidak. Pengetahuan keuangan adalah 

pemahaman seseorang tentang masalah 

keuangan. Individu perlu mengetahui 

lingkungan ekonomi mikro dan makro 

serta memahami isu-isu dasar keuangan 

sehari-hari seperti menabung, investasi, 

kredit, suku bunga, inflasi, dan harga 

produk konsumen, dan sebagainya yang 

berdampak pada keuangan keperilakuan 

(Khan et al., 2017; Ruiz-Palomo et al., 

2023). Studi Chen et al., (2023); Loke, 

(2015); Tang, (2021) mencoba 

mendalami dampak pengetahuan 

keuangan terhadap keuangan 

keperilakuan yang menghasilkan 

berhubungan positif dan signifkan.  

Artinya semakin baik pengetahuan 

keuangan semakin baik keuangan 

keperilakuan. Akan tetapi, studi dari 

Cahyani & Rochmawati, (2021) serta 

Tang et al., (2015) memebrikan bukti 

empiric bahwa pengetahuan keuangan 

berhubungan negative atau lemah  

dengan keuangan keperilakuan. Oleh 

karena itu, terdapat celah penelitian 

(reseach gap) sehingga menarik pula 

dilakuan penelitian.  

Pemerhati keuangan keperilakuan 

tertarik dengan dampak sikap terhadap 

keuangan. Sikap terhadap keuangan 

merupakan sikap didasarkan pada 

sistem kepercayaan yang mendasari 

seseorang (Akhgari et al., 2018) 

sehingga menampilkan keperilakuan 

keuangan. Bahkan, Saurabh & Nandan, 

(2018) menyatakan bahwa sikap 

mengandung asosiasi atau kepercayaan 

tertentu dapat dibedakan berdasarkan 

makna fungsional vs simbolis. 

Asosiasi/kepercayaan fungsional 

berhubungan dengan atribut yang 

berorientasi pada kinerja suatu produk 

atau jasa (apa dan bagaimana suatu 

produk atau jasa bekerja), sedangkan 

asosiasi/kepercayaan simbolik 

berhubungan dengan makna kultural 

yang tidak terkait dengan kinerja (apa 

maknanya bagi individu secara sosial, 

psikologis, atau budaya). Dengan 

demikian sikap terhadap keuangan 

memiliki keterklaitan dengan keuangan 

keperilakuan. Sebagaimana, studi 
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Handayani et al., (2022); Saurabh & 

Nandan, (2018); Serido et al., (2015); 

Zakiah & Lasmanah, (2021) 

menemukan bahwa sikap terhadap 

keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keuangan 

keperilakuan. Artinya, semakin baik 

sikap terhadap keuangan semakin baik 

keuangan keperilakuan. Akan tetapi, 

studi Wahyuni et al., (2023) bahwa 

sikap terhadap keugan tidak dapat 

berkontribusi signifikan terhadap 

keuangan keperilakuan. Oleh karena itu, 

menarik dilakukan penelitian terkait 

hubuungan sikap dengan keuangan 

keperilakuan. 

Keperilakuan keuangan yang baik 

akan menghasilkan kapabilitas 

keuangan yang baik. Sebaliknya, 

keuangan keperilakuan yang kurang 

baik akan menurunkan bobot 

kapabilitas keuangan seseorang. 

Keuangan keperilakuan dapat 

memainkan peran penting dalam 

memengaruhi kapabilitas keuangan, 

kesejahteraan individu dalam rumah 

tangga, masyarakat, negara, dan dunia 

pada umumnya. Serangkaian aktivitas 

keuangan yang dapat diamati oleh para 

pelaku ekonomi paling tepat 

menggambarkan keuangan 

keperilakuan. Perilaku yang dapat 

diamati tersebut terutama dipengaruhi 

oleh identitas, keinginan, pengetahuan, 

kinerja, pencapaian, karakteristik 

pribadi, signifikansi, dan faktor 

psikologis seseorang (Mudzingiri et al., 

2018). Dengan demikian, keuangan 

keperilakuan selain membentuk 

kesejahteraan keuangan juga yang 

menarik membentuk kapabilitas 

keuangan. Beberapa studi sebelumnnya 

hanya tertarik pada hubungan 

pengetahuan keuangan dan sikap 

keuangan terhadap keuangan 

keperilakuan dan masih terbatas yang 

mencoba menghubungkan keuangan 

keperilakuan dengan kapabilitas 

keuangan khususnya pada pelaku 

UMKM. Para ahli keuangan 

mengatakan bahwa kapabilitas 

keuangan lebih dari sekadar 

pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan finansial seseorang, tetapi 

juga mencakup akses ke berbagai 

peluang (Naami et al., 2023) seperti 

kapabilitas dalam hal kemampuan 

menggunakan peluang terhadap 

keputusan keuangan, kemampuan dari 

dalam  pribadi terhadap tindakan 

keuangan, dan kemampuan seseorang 

untuk mendapatkan tambahan dana. 

Model studi (Birkenmaier, Rothwell, et 

al., 2022) memberikan model baru 
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yakni mencoba menghubungan 

kapabilitas keuangan dengan keuangan 

keperilakuan yang berbeda dengan studi 

dari oleh (Çera et al., 2021; Potocki & 

Cierpiał-Wolan, 2019; Xiao et al., 

2014) bahwa keuangan keperilakun 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kapabilitas keuangan. Artinya 

semakin baik keuangan keperilakuan 

semakin baik kapabilitas keuangan. 

Dengan demikian, hubungan antara 

keuangan keperilakuan dan kapabilitas 

keuangan menarik dilakukan penelitian. 

Berdasarkan fenomena yang 

dialami oleh pelaku UMKM pada pasar 

tradisonal seperti pengetahuan 

keuangan yang terkesan terbatas dan 

sikap terhadap keuangan belum optimal 

yang berdampak pada keuangan 

keperilakuan serta berdampak pada 

kapabilitas keuangan. Selain itu, masih 

adanya variasi hasil penelitian 

sebelumnya sehingga menjadi motivasi 

untuk dilakukan penelitian ulang 

derngan model yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, 

pertanyaan penelitian ini adalah 

“akankah pengetahuan keuangan dan 

sikap terhadap keuangan dapat 

membentuk keuangan keperilakuan 

serta kapabilitas keuangan?. 

 
 

TELAAH LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengetahuan keuangan (Financial 

knowledge) 

Pengetahuan keuangan adalah 

kemampuan seseorang untuk 

memahami konsep-konsep keuangan, 

fakta-fakta keuangan pribadi, dan 

bagaimana mengelola keuangan secara 

efektif. Ini mencakup pemahaman 

tentang konsep dasar seperti anggaran, 

tabungan, investasi, utang, dan pajak, 

serta bagaimana menggunakannya 

untuk mencapai tujuan keuangan 

pribadi (Calzadilla et al., 2021) 

sehingga akan memperkuat keuangan 

perilaku seseorang.  Dengan kata lain, 

pengetahuan keuangan bagaimana 

melibatkan pemahaman tentang 

bagaimana uang bekerja, bagaimana 

aset dan kewajiban berfungsi, dan 

bagaimana keputusan keuangan 

berdampak pada masa depan. (Khan et 

al., 2017; Ruiz-Palomo et al., 2023). 

Studi Chen et al., (2023); Loke, (2015); 

Tang, (2021) mencoba mendalami 

dampak pengetahuan keuangan 

terhadap keuangan keperilakuan yang 

menghasilkan berhubungan positif dan 

signifkan.  Artinya semakin baik 

pengetahuan keuangan semakin baik 

keuangan keperilakuan. Akan tetapi, 

studi dari Cahyani & Rochmawati, 
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(2021) serta Tang et al., (2015) 

memebrikan bukti empiric bahwa 

pengetahuan keuangan berhubungan 

negative atau lemah  dengan keuangan 

keperilakuan. Oleh karena itu, 

penegtahuan keuangan memungkinkan 

seseorang untuk membuat keputusan 

keuangan yang bijaksana, mengelola 

anggaran dengan efektif, 

merencanakan tabungan dan investasi, 

serta mengelola utang dengan 

bertanggung jawab sehingga 

memperkuat keuangan 

keperilakuan. Hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H1. Pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif singnifikan 

terhadapa keuangan perilaku. 

 

Sikap keuangan (Financial Attitude) 

Sikap keuangan merupakan cara 

seseorang berpikir, merasa, dan 

bertindak terkait dengan uang dan 

keuangannya. Ini mencakup bagaimana 

seseorang melihat uang, mengelola 

keuangan, dan mengambil keputusan 

finansial. Sikap keuangan sangat 

penting karena dapat mempengaruhi 

bagaimana seseorang mengelola uang, 

berinvestasi, dan mencapai tujuan 

keuangan. Yang berdampak pada 

keuangan keperilakuan seseorang 

(Akhgari et al., 2018). Studi Handayani 

et al., (2022); Saurabh & Nandan, 

(2018); Serido et al., (2015); Zakiah & 

Lasmanah, (2021) menemukan bahwa 

sikap terhadap keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keuangan keperilakuan. Artinya, 

semakin baik sikap terhadap keuangan 

semakin baik keuangan keperilakuan. 

Akan tetapi, studi Wahyuni et al., 

(2023) bahwa sikap terhadap keugan 

tidak dapat berkontribusi signifikan 

terhadap keuangan keperilakuan. Oleh 

karena itu, hipotesis penelitian ini 

adalah: 

H2. Sikap keuangan berpengaruh 

positif singnifikan terhadapa keuangan 

perilaku. 

 

Keuangan Keperilakuan (Behavioral 

finance) 

Keperilakuan keuangan yang 

baik akan menghasilkan kapabilitas 

keuangan yang baik. Sebaliknya, 

keuangan keperilakuan yang kurang 

baik akan menurunkan bobot 

kapabilitas keuangan seseorang. 

Keuangan keperilakuan dapat 

memainkan peran penting dalam 

memengaruhi kapabilitas keuangan, 

kesejahteraan individu dalam rumah 

tangga, masyarakat, negara, dan dunia 
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pada umumnya. Serangkaian aktivitas 

keuangan yang dapat diamati oleh para 

pelaku ekonomi paling tepat 

menggambarkan keuangan 

keperilakuan. Perilaku yang dapat 

diamati tersebut terutama dipengaruhi 

oleh identitas, keinginan, pengetahuan, 

kinerja, pencapaian, karakteristik 

pribadi, signifikansi, dan faktor 

psikologis seseorang (Mudzingiri et al., 

2018). Model studi (Birkenmaier, 

Rothwell, et al., 2022) memberikan 

model baru yakni mencoba 

menghubungan kapabilitas keuangan 

dengan keuangan keperilakuan yang 

berbeda dengan studi dari oleh (Çera et 

al., 2021; Potocki & Cierpiał-Wolan, 

2019; Xiao et al., 2014) bahwa 

keuangan keperilakun berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kapabilitas keuangan. Artinya semakin 

baik keuangan keperilakuan semakin 

baik kapabilitas keuangan. Dengan 

demikian hipoetsis adalah: 

H3. Keuangan keperilakuan 

berpengaruh positif singnifikan 

terhadap  kapabilitas keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksplanatif yakni 

menjelaskan akankah pengetahuan 

keuangan dan sikap keuangan 

membentuk keuangan keperilakuan 

serta kapabilitas keuangan oleh pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di 2 pasar tradisional yakni 

pasar Pannampu dan pasar Terong pada 

Kota Makassar. Alasan pemilihan objek 

UMKM karena bisnis ini dijalankan 

individu atau rumah tangga dengan 

bercirikan batasan omzet pertahun, 

jumlah karyawan relative keluarga dan 

asset dalam jumlah rendah sebagaimana 

dijabarkan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. 

Populasi UMKM kedua pasar tradsional 

tersebut sebanyak 530. Teknik 

penarikan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan 

pertimbangan minimal telah beroperasi 

dua tahun dan memiliki omzet yang 

cenderung rendah serta karywan dari 

rumah tangga yang terbagi 56 orang di 

pasar Pannampu dan 44 orang di pasar 

Terong sehingga jumlah sampel 

sebanyak 100 responden 

Pengukuran variable dan alat analisis 

data 

Setiap variabel diukur dengan 

indicator yang merujuk pada teori, logic 

dan realistic (Solimun, dkk. 2017; dan 
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Ferdind, 2017).  Pengetahuan keuangan, 

yang mengacu pada pemahaman 

individua tentang keuangan sehari-hari, 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

keuangan (Khan et al., 2022). 

Pengetahuan keuangan diukur 

menggunakan 3 indikator yakni (1) 

mengerti membelanjakan uang, (2) 

memahami sumber pendapatan dan (3) 

mengetahui tentang perencanaan 

keuangan serta menggunakan 9 butir 

pertanyaan. Selanjutnya,  sikap adalah 

evaluasi terhadap ide, peristiwa, objek 

atau orang. Sikap terhadap keuangan 

merupakan tindakan spesifik dalam 

mengelola, menggunakan, mengendali-

kan dan mencentak uang (Tomar et al., 

2021). Sikap terhadap keuangan diukur 

dengan 3 indicator yaitu (1) pentingnya 

mengelola uang, (2) menghasilkan uang 

jauh lebih penting daripada mengelola 

uang dan (3) keteraturan mengendalian 

keuangan pribadi dengan 9 butir 

pertanyaan. Kemudian, keuangan 

keperilakuan sebagai aktivitas individu 

yang berhubungan dengan uang terkait 

perencanaan keuangan dan pengelolaan 

aset. (Mekonen et al., 2022). Variabel 

keuangan keperilakuan diukur dengan 

indicator (1) melakukan perbandingan 

harga saat membeli produk, (2) 

mengelola aliran kas masuk dan kas 

keluar, (3) melakukan tabungan jangka 

panjang, dan (4) melakukan pencatan 

harian tentang keuangan, disertai 

dengan 12 butir pertanyaan. Terakhir, 

variable kapabilitas keuangan yang 

merupakan kombinasi dari 

pengetahuan, sikap, dan dan perilaku 

yang kondusif untuk membuat 

keputusan keuangan yang baik terhadap 

pribadi/rumah tangga (Tzora et al., 

2023). Variabel kapabilitas keuangan 

menggunakan indicator (1) kemampuan 

menggunakan peluang terhadap 

keputusan keuangan, (2) kemampuan 

dari dalam pribadi terhadap tindakan 

keuangan, dan (3) kemampuan 

seseorang untuk mendapatkan tambahan 

dana serta 9 butir pertanyaan. 

Untuk mendapatkan informasi, 

instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner yang memuat butir-butir 

pertanyaan secara sistematis dan 

realistis dengan rentang 1 sampai 

dengan 5, sebagai berikut: 1 = Sangat 

Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = 

Cukup Setuju; 4 = Setuju dan 5 = 

Sangat Setuju. Sebelum kuesioner 

dibagikan, diawali dengan uji validitas 

(minimal r ≥ 0,30) dan uji reliabilitas 

(koefisien alpha (Cronbach 0,60 atau 

lebih (Solimun, dkk. 2017). Analisis 

data menggunakan software SmartPLS 
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mulai dari pengukuran model (outer 

model), struktur model (inner model) 

dan pengujian hipotesis (Ghozali, 

2014).  Alasan menggunakan SmartPLS 

karena pertimbangan sampel kecil dan 

SmartPLS dapat melahirkan informasi 

tentang indictor yang memiliki bobot 

tertinggi dan bobot terrendah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Demografi 

Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin wanita 

sebanyak 63 orang dengan persentase 

sebesar 63.0% sedangkan jenis kelamin 

pria sebanyak 37 orang dengan 

persentase sebesar 37.0%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas pelaku 

UMKM di pasar tradisional berjenis 

kelamin wanita. Selanjutnya,  

karakteristik berdasarkan usia <20-30 

tahun sebanyak 15 orang dengan tingkat 

persentase 15.0%, usia 31-40 tahun 

sebanyak 55 orang dengan persentase 

sebesar 55.0%, dan usia 41-50 tahun 

sebanyak 24 orang dengan persentase 

sebesar 24.0%. Usia >50 tahun 

sebanyak 6 orang dengan persentase 

sebesar 6.0%, Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas usia 

karyawan berusia 31-40 tahun. 

 
Tingkat pendidikan didominasi 

pendidikan SLTA yaitu 86 orang 

dengan tingkat persentase 86.0% dan 

sisanya SMP sebanyak 14 orang dengan 

persentase 14.0%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa dominan 

berpendidikan SLTA. 

Loading Faktor (Outor Loadings) 

dan Collineritas Statistic (VIF) 

Pada analisis SEM-PLS terdapat 

beberapa ukuran ditunjukkan pada 

Tabel 2 Loading Faktor atau outer 

loading adalah korelasi antara setap 

item pengukuran dengan variabel. 

Ukuran ini menggambarkan seberapa 

baik item mencerminkan/ 

menggambarkan pengukuran variabel. 

Rule of thumb, Hair et al., (2020); Hair 

Jr et al., (2017) menggunakan LF ≥ 0,70 

dapat diterima. Pendapat lainnya 

menurut Chin (1998), nilai LF ≥ 0,60 

dapat diterima.  
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Tabel 2. Factor loading, rerata dan VIF 

Indikator 
Pengetahuan 

keuangan 
Sikap 

keuangan 
Keuangan 

keperilakuan 
Kapabilitas 
keuangan 

Rerata 
tanggapan 
responden 

VIF 

Mengerti yang 
seharusnya 
dibelanjakan 

0.903    4.0 2.115 

Memahami sumber 
pendapatan 0.852    4.0 2.080 

Mengetahui tentang 
perencamnaan 
keuangan 

0.792    4.5 1.493 

Pentingnya 
mengelola uang 

 0.934   4.0 3.403 

Menghasilkan uang 
jauh lebih penting 
daripada mengelola 
uang 

 0.954   4.5 3.074 

Keteraturan 
mengendalian 
keuangan pribadi 

 0.928   3.5 4.024 

Melakukan 
perbandingan harga 
saat membeli produk 

  0.828  4.5 2.203 

Mengelola aliran kas 
masuk dan kas keluar  

  0.892  4.5 2.702 

Melakukan tabungan 
jangka panjang   0.805  3.5 1.942 

Melakukan pencatan 
harian   0.809  3.5 1.861 

Kemampuan 
menggunakan 
peluang terhadap 
keputusan keuangan  

   0.892 4.0 2.168 

Kemampuan dari 
dalam  terhadap 
tindakan keuangan 

   0.844 3.0 1.946 

Kemampuan 
seseorang untuk 
mendapatkan 
tambahan dana 

   0.818 3.5 1.548 

Sumber: PLS Output dan SPSS,  2025 
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Gambar 1. Factor loading 
Pada Tabel 2 dan Gambar 1 

dinyatakan bahwa Loading Faktor dari 

semua indicator memenuhi kriteria yang 

ditetapkan karena berada diatas 0,70 

sehingga layak dianalisis selanjutnya. 

Pemeriksaan ini dapat dilihat dari VIF 

(Variance Inflated Factor). Bila VIF > 

5, Hair et al., (2020) menunjukan ada 

multikolinier atau sebaliknya VIF < 5 

maka gejala multikolinier dapat 

diabaikan (rendah). Tanggapan 

responden terhadap semua indicator 

dinyatakan baik. Tabel 2 menujukkan 

bahwa tidak ada gejala multikolinier. 

Internal Konsistensi (Composite 

Reliability) 

Internal konsistensi reliabilitas 

yang ditunjukan oleh composite 

reliability (CR) yaitu ukuran untuk 

menunjukan seberapa jauh reliabilitas 

variable. Menurut Hair et al., (2020), 

nilai minimum Composite Reliability 

adalah 0,70, namun dalam Hair et al 

(2019) untuk studi eksplorasi nilai 

Composite Reliability antara 0,60–0,70 

dapat diterima. Pada Tabel 3 dinyatakan 

bahwa Internal konsistensi reliabilitas 

dari semua variabel memenuhi kriteria 

yang ditetapkan karena berada antara 

0,60–0,70 dapat diterima. 

 
Validitas Diskriminan (Discriminant 

Validity) 

Discriminant validity 

menggambarkan seberapa jauh variable 

atau konstrak yang dibangun berbeda 

dengan variabel/konstrak lainnya dan 

teruji secara statistik. Pengujian 

discriminant validity dilakukan pada 

tingkat indikator dan variable seperti 

pada Tabel 4 berikut ini dan dinyatakan 

bahwa discriminant validity dari semua 

variabel memenuhi kriteria yang 

ditetapkan sehingga layak diteruskan 

analisis. 

 
Kebaikan Model 

Pada Tabel 5 dinyatakan bahwa 

R Square Adjusted berada diatas 50% 

dinyatakan sehingga dapat dinyatakan 

variabel independen dapat merespon 
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variabel dependen. Nilai R Square  

sebesar 0,439 atau 543,90%  dan nilai R 

Square Adjusted sebesar 0,429 atau 

42,90% menunjukkan besarnya 

kontribusi model hubungan 

pengetahuan keuangan dan sikap 

keuangan dengan keuangan 

keperilakuan. Selanjutnya, nilai R 

Square  sebesar 0,408 atau 40,80%  dan 

nilai R Square Adjusted sebesar 0,429 

atau 42,90% menunjukkan besarnya 

kontribusi model hubungan 

pengetahuan keuangan dan sikap 

keuangan dengan keuangan 

keperilakuan.  Kemudian, nilai R 

Square  sebesar 0,338 atau 33,80% dan 

nilai R Square Adjusted sebesar 0,333 

atau 33,30% menunjukkan besarnya 

kontribusi model hubungan keuangan 

keperilakuan dengan kapabilitas 

keuangan.. Oleh karena itu, data dapat 

dijelaskan oleh model sehingga layak 

untuk memberikan penjelasan dan 

pengujian hipotesis.  

 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Pada Tabel 6 dan Gambar 2,  

kaidah keputusan pengujian hipotesis 

dilakukan sebagai berikut, jika p-value 

≤ 0,05 (alpha 5%) maka dikatakan 

significant atau menggunakan standar  

student t test (1,96). 

 

 
Gambar 2. Model hasil uji hipotesis 

 

PEMBAHASAN 

Keterkaitan Pengetahuan Keuangan 

dengan Keuangan Keperilakuan 

Hasil penelitian menemukan 

bahwa pengetahuan keuangan 

memberikan kontribusi berarti dalam 

mendorong keuangan keperilakuan oleh 

pelaku UMKM pada pasar tradisional di 

Kota Makassar. Hal ini disebabkan oleh 

tingkat pemahaman tentang keuangan 

sehari-hari oleh pelaku UMKM adalah 

baik berupa pemahaman 

membelanjakan uang, memahami 

sumber pendapatan dan memahamii 

tentang perencanaan keuangan sehingga 

mereka menampilkan keuangan 

keperilakuan yang lebih baik. 
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Kenyataan ini tercermin dari ketika 

mereka melakukan perbandingan harga 

saat membeli produk, menampilkan 

perilaku mengelola aliran kas masuk 

dan kas keluar yang cenderung baik.  

perilaku melakukan tabungan jangka 

panjang, dan perilaku melakukan 

pencatan harian tentang keuangan. 

Sebagaimana Khan et al., (2017) 

menegaskan bahwa pengetahuan 

keuangan penting karena 

mempengaruhi perilaku dan praktik 

keuangan. Sebagai contoh, tingkat 

pengetahuan keuangan yang tinggi 

dikaitkan dengan perilaku dan praktik 

keuangan yang lebih baik, sedangkan 

tingkat pengetahuan keuangan yang 

rendah menempatkan individu pada 

risiko ketidakamanan keuangan dan 

kemiskinan. Oleh karena itu, 

pengetahuan keuangan yang cukup 

dapat meredupsi risiko ketidakamanan 

keuangan terutama pelaku UMKM 

nantinya mereka dapat membentuk 

keuangan keperilakuan dengan baik 

sebagai aktivitas individu yang 

berhubungan dengan uang terkait 

perencanaan keuangan dan pengelolaan 

asset oleh pelaku UMKM. 

Studi ini berhasil menunjukkan 

bukti bahwa indikator yang memiliki 

bobot yang tertinggi dalam 

mencerminkan pengetahuan keuangan 

adalah pemahaman membelanjakan 

uang sebesar 0.903 diperkuat informasi 

dari responden sebesar 4.0 yang 

menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman dalam membelanjakan 

uang yang mereka miliki adalah baik. 

Menyusul indikator lain seperti 

memahami sumber pendapatan  dengan 

bobot sebesar 0.852, hanya saja 

indikator dalam memahamii tentang 

perencanaan keuangan masih terkesan 

rendah walaupun dipersepsikan oleh 

responden tinggi sebesar 4.5. Secara 

umum, ketiga indicator dalam 

merefleksikan  tingkat pengetahuan 

keuangan oleh pelaku UMKM adalah 

tinggi atau baik. Pelaku UMKM yang 

memiliki pengetahuan keuangan yang 

baik berarti ia memiliki kepercayaan 

diri sehingga aktivitas yang ia 

tampilkan yang berhubungan dengan 

uang terkait perencanaan keuangan dan 

pengelolaan asset adalah baik dengan 

demikian keuangan keperilakuan yang 

ditampilkan baik pula. Morris et al., 

(2022) menyatakan bahwa seseorang 

yang memiliki kepercayaan diri 

senantisa akan menampilkan 

pengetahuan keuangan yang baik dan 

muaranya akan menampilkan keuangan 

keperilakuan yang baik. Bukti lain 
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bahwa keempat indicator yang 

merefleksikan tentang keuangan 

keperilakuan yang menonjol adalah 

menampilkan perilaku mengelola aliran 

kas masuk dan kas keluar yang 

cenderung baik sebesar 0.892 diperkuat 

informasi dari responden sebesar 4.5. 

Artinya, pelaku UMKM senantiasa 

memperhatikan dan menjaga aliran kas 

usaha agar posisi keuangan selalu sehat 

dan muaranya usaha yang dilakonkan 

selalu tetap beroperasi.  Selanjutnya, 

menyusul indicator lain dalam 

mereflesikan keuangan keperilakuan 

seperti melakukan perbandingan harga 

saat membeli produk, perilaku 

melakukan tabungan jangka panjang, 

dan perilaku melakukan pencatan harian 

tentang keuangan. Secara umum, 

keempat indicator keuangan 

keperilakuna memberikan bobot yang 

berarti serta diperkuat informasi dari 

responden adalah baik. Demikian, 

informasi ini menjadi sumber referensi 

dalam merumuskan implikasi praktis 

dalam meningkatkan penegtahuan 

keuangan dan keuangan keperilakuan 

bagi pelaku UMKM di pasar tradisonal 

sehingga keputusan keuangan menjadi 

rasional. 

Secara demografi, studi ini juga 

berhasil mengidentifikasi bahwa rata-

rata pelaku UMKM adalah umur 

dewasa dan tua masing-masing sebesar 

usia 31-40 tahun sebanyak 55 orang 

dengan persentase sebesar 55.0% dan 

usia 41-50 tahun sebanyak 24 orang 

dengan persentase sebesar 24.0%. Studi 

Khan et al., (2017) menemukan bukti 

kuat bahwa orang dewasa yang lebih 

tua memiliki pengetahuan keuangan 

myang untuk melakukan tindakan atau 

menampilkan perilaku yang baik. Selain 

usia,  bahwa rata-rata pelaku UMKM 

adalah didominasi oleh wanita sebanyak 

63 orang dengan persentase sebesar 

63.0% yang berarti mereka memiliki 

pengetahuan keuangan yang cukup. 

Sebagaimana, studi  Ruiz-Palomo et al., 

(2023) melaporkan usia dan jenis 

kelamin berhubungan secara signifikan 

dengan perolehan pengetahuan 

keuangan terutama wanita. Oleh karena 

itu, studi ini memiliki impilikasi praktis 

bahwa umur dewasa, umur tua serta 

waniata cenderung memiliki 

pengetahuan keuangan yang cukup 

sehingga perilaku keuangan mereka 

akan menampilkan perilaku keuangan 

yang rasional. 

Temuan penelitian ini 

mendukung hipotesis yang diajukan 

oleh Chen et al., (2023); Loke, (2015); 

Tang, (2021) bahwa pengetahuan 



 

 
 

 

JAFRe, Vol. 9 Issue 2 Oktober 2025                                                                             155 

keuangan berhubungan positif dan 

signifkan dengan keuangan 

keperilakuan. Artinya semakin baik 

pengetahuan keuangan semakin baik 

keuangan keperilakuan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

memperluas berlakunya hipoetsis dari  

penelitian sebelumnya. Namun, 

penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis yang diajukan oleh  Cahyani 

& Rochmawati, (2021) serta Tang et al., 

(2015) bahwa pengetahuan keuangan 

berhubungan negative atau lemah  

dengan keuangan keperilakuan. 

Perbedaan ini ditengarai oleh objek, 

metodologi, indicator dan teori yang 

digunakan.  

Keterkaitan Sikap Keuangan dengan 

Keuangan Keperilakuan 

Studi ini menemukan bahwa 

sikap terhadap keuangan dapat 

mendorong signifikan dalam 

membentuk keuangan keperilakukan. 

Artinya semakin baik sikap terhadap 

kleuangan semakain baik baik keuangan 

keperilakuan oleh pelaku UMKM di 

pasar tradisional Kota Makassar. Hal ini 

ditandai dengan tindakan spesifik dalam 

mengelola, menggunakan, 

mengendalikan dan mencentak uang 

yakni tercermin melalui sikap akan 

pentingnya mengelola uang, 

menghasilkan uang jauh lebih penting 

daripada mengelola uang dan 

keteraturan mengendalian keuangan 

pribadi sehingga muaranya membentuk 

keuangan keperilakuan yang tercermin 

dari ketika mereka melakukan 

perbandingan harga saat membeli 

produk, menampilkan perilaku 

mengelola aliran kas masuk dan kas 

keluar yang cenderung baik.  perilaku 

melakukan tabungan jangka panjang, 

dan perilaku melakukan pencatan harian 

tentang keuangan. Ketika sikap 

dipandang sebagai keadaan kesiapan 

perasaan dan mental oleh individu 

dalam suatu objek dan situasi tertentu 

yang muaranya akan memberikan  

respon terhadap orang, objek dan situasi 

apakah responnya positif atau negative 

(Bossaerts et al., 2019). Oleh karena itu, 

sikap terhadap keuangan diartikan 

sebagai keadaan pikiran, pendapat serta 

evaluasi mengenai keuangan yang 

diaplikasikan kedalam sikap terhadap 

keuangan terkait dalam mengelola, 

menggunakan, mengendalikan dan 

menghasilkan  uang (Klein et al., 2021).  

Studi ini berhasil memetakan 

bahwa dari ketiga indicator yang 

memebrikan bobot tertinggi dalam 

merefleksikan sikap terhadap keuangan 

adalah menghasilkan uang jauh lebih 
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penting daripada mengelola uang 

sebesar 0.954 diperkuat informasi dari 

responden 4.5 atau baik sekali, 

selanjutnya menyusul indicator lain 

yaitu pentingnya mengelola uang 

sebesar 0.934 dengan Tingkat persepsi 

4.0 atau baik, dan terakhir indicator 

keteraturan mengendalian keuangan 

pribadi. Semakin baik sikap yang 

ditampilkan maka semakin baik pula 

keuangan keperlakuan. Hal ini 

dibuktikan dari informasi keempat 

indicator yang mencerminkan tentang 

keuangan keperilakuan dimana 

ditemukan bahwa indicator yang 

memberikan bobo tertinggi adalah 

menampilkan perilaku mengelola aliran 

kas masuk dan kas keluar yang 

cenderung baik sebesar 0.892 diperkuat 

informasi dari responden sebesar 4.5. 

Artinya, pelaku UMKM senantiasa 

memperhatikan dan menjaga aliran kas 

usaha agar posisi keuangan selalu sehat 

dan muaranya usaha yang dilakonkan 

selalu tetap beroperasi. Selanjutnya, 

menyusul indicator lain dalam 

mereflesikan keuangan keperilakuan 

seperti melakukan perbandingan harga 

saat membeli produk, perilaku 

melakukan tabungan jangka panjang, 

dan perilaku melakukan pencatan harian 

tentang keuangan. Secara umum, 

keempat indicator keuangan 

keperilakuna memberikan bobot yang 

berarti serta diperkuat informasi dari 

responden adalah baik. Oleh karena itu, 

hasil studi ini memberikan implikasi 

praktis bahwa ketika pelaku UMKM 

memiliki sikap terhadap keuangan 

dengan baik maka akan menampilkan 

keuaangan keperilakuan yang baik pula. 

Selanjutnya, secara demografi, pelaku 

UMKM ini didominasi oleh wanita 

dibandingkan pria. Bisnis ini selalu 

diperhadapkan dengan risiko finansial, 

namun dalam menhadapi risiko pria 

lebih toleran terhadap risiko finansial 

dibandingkan wanita. Hal dipertegas 

studi dari (Brooks et al., 2019) yang  

memberikan bukti baru tentang alasan 

mengapa wanitan mengambil lebih 

sedikit risiko finansial dibandingkan 

pria dan tentang hasil yang dihasilkan 

ketika pria dan Wanita berinteraksi 

dalam proses pengambilan keputusan 

keuangan. Oleh karena itu, walaupun 

Wanita sedikit menyikapi risiko 

keuangan akan tetapi berupaya 

memberikan keputusan keuangan yang 

tepat. 

Hasil pnelitian ini mendukung 

hipotesis yang diajukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya Handayani et al., 

(2022); Saurabh & Nandan, (2018); 
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Serido et al., (2015); Zakiah & 

Lasmanah, (2021) menemukan bahwa 

sikap terhadap keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keuangan keperilakuan. Artinya, 

semakin baik sikap terhadap keuangan 

semakin baik keuangan keperilakuan. 

Akan tetapi, studi ini tidak mendukung 

hipotesis yang dihasilkan oleh 

(Wahyuni et al., 2023) bahwa sikap 

terhadap keugan tidak dapat 

berkontribusi signifikan terhadap 

keuangan keperilakuan. Perbedaan ini 

ditengarai oleh metodologi, termasuk 

objek dan teori yang digunakan. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini 

memperluas berlakunya hasil penelitian 

sebelumnya. 

Keterkaitan Keuangan Keperilakuan 

dengan Kapabilitas Keuangan  

Studi ini membuktikan bahwa 

keuangan keperilakuan dapat medorong 

secara nyata terhadap kapabilitas 

keuangan. Artinya, semakin baik 

keuangan keperilakuan semakin baik 

kapabilitas keuangan oleh pelaku 

UMKM pedagang pasar tradional Kota 

Makassar. Hal ini mengindikasikan 

bahwa ukuran keuangan perilakuan 

yang ditampilkan oleh pelaku UMKM 

adalah mereka melakukan perbandingan 

harga saat membeli produk, 

menampilkan perilaku mengelola aliran 

kas masuk dan kas keluar yang 

cenderung baik.  perilaku melakukan 

tabungan jangka panjang, dan perilaku 

melakukan pencatan harian tentang 

keuangan. Kenyataannya, yang 

menonjol dari keempat ukuran tersebut 

adalah menampilkan perilaku 

mengelola aliran kas masuk dan kas 

keluar yang cenderung baik sebesar 

0.892 diperkuat informasi dari 

responden sebesar 4.5. Kemudian, 

menyusul indicator lain dalam 

mereflesikan keuangan keperilakuan 

seperti melakukan perbandingan harga 

saat membeli produk sebesar 0.828 

disertai informasi dari responden 

sebesar 4,5 dalam kategori sangat baik. 

Berikutnya, indicator perilaku 

melakukan pencatan harian tentang 

keuangan sebesar 0.809 dengan tingkat 

persepsi sebesar 3,5 atau baik. Terakhir, 

indicator perilaku melakukan tabungan 

jangka panjang sebesar 0.805 dan nilai 

persepsi sebesar 3.5 atau baik. Dari 

bukti ini memiliki dampak berarti pada 

kapabilitas keuangan, Hal ini dipertegas 

oleh informasi dari indicator yang 

merelefsikan kapabilitas keuangan yang 

dominan adalah kemampuan 

menggunakan peluang terhadap 

keputusan keuangan sebesar 0.892 
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dengan pesepsi sebsar 4.0 atau baik. 

Selanjutnya menyusul indicator 

kemampuan dari dalam pribadi terhadap 

tindakan keuangan, dan kemampuan 

seseorang untuk mendapatkan tambahan 

dana. Dengan demkina dapat dikatakan 

bahwa kapabilitas keuangan ditentukan 

oleh kontribusi dari keuangan 

keperilakuan.  

Terkait dengan hal diatas, 

seorang pemerhati keuangan seperti  

Birkenmaier, Maynard, et al., (2022) 

menyatakan bahwa seseorang yang 

memiliki pengetahuan keuangan 

cenderung menampilkan keuangan 

keperilakuan yang berarti dan muaranya 

akan mencapai kesejahteraan finansial. 

Oleh karena itu, kapabilitas keuangan 

memerlukan pengetahuan dan akses 

serta kemampuan untuk menggunakan 

produk atau layanan keuangan. Senada 

dengan Deepa et al., (2023) 

menegaskan bahwa kapabilitas 

keuangan merupakan sebuah konsep 

yang menggabungkan kemampuan 

seseorang untuk bertindak (pengetahuan 

dan keterampilan finansial) dengan 

peluangnya untuk bertindak (inklusi) 

dalam cara yang meningkatkan fungsi 

keuangan dan kesejahteraan finansial. 

(Johan et al., (2021) berhasil 

menyelidiki pengetahuan keuangan, 

sikap dan keuangan keperilakun 

ditentukan oleh sosialisasi keuangan 

dan muaranya adalah melakirkan 

kapabilitas keuangan. Selain factor 

pengetahun keuangan, sikap dan 

keuangan keperilakuan, juga  (Potocki 

& Białowąs, 2023) berhasil memetakan 

hubungan yang kuat dan positif antara 

kemampuan keuangan dan semua 

variabel psikologis yang ada, tetapi  

juga menyoroti dampak diferensial dari 

variabel-variabel demografis terhadap 

kemampuan finansial. Oleh karena itu, 

beralasan pelaku UMKM di pasar 

tradisonal didominasi oleh pihak 

Wanita.  

Hasil penelitian ini mendukung 

hipoetsis yang diajukan oleh (Çera et 

al., 2021; Potocki & Cierpiał-Wolan, 

2019; Xiao et al., 2014) bahwa 

keuangan keperilakun berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kapabilitas keuangan. Semakin baik 

keuangan keperilakuan semakin baik 

kapabilitas keuangan. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas 

berlakunya hasil penelitian sebelumnya 

sekaligus memberikan implikasi praktis 

bahwa ketika seorang pelaku UMKM 

memiliki keuangan keperilakun yang 

baik maka potensi untuk memiliki 

kapabilitas keuangan sangat tinggi.  
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KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah 

menguji peran pengetahuan keuangan 

dan sikap terhadap keuangan dengan 

keuangan keperilakuan serta kapabilitas 

keuangan. Studi ini menemukan bahwa 

semakin baik pengetahuan keuangan 

semakin baik keuangan keperilakuan 

oleh pelaku UMKM pedagang pasar 

tradisonal di Kota Makassar. Pula, 

semakin baik sikap keuanga, semakin 

baik keuangan keperilakuan. Terakhir, 

semakin baik keuangan keperilakuan 

semakin baik kapabilitas keuangan. 

Penelitian memperluas berlakunya hasil 

penelitian sebelumnya sekaligus 

memberikan implikasi praktis terutama 

terkait dengan keputusan keuangan oleh 

pelakuk UMKM. Dengan demikian 

dapat dikatana bahwa pengetahauan 

keuangan dan sekap keuangan menjadi 

variable penting dalam mendorong 

keuangan keperilakuan dan keuangan 

keperilakuan menjadi factor penting 

dalam menguatkan kapabilitas 

keuangan. 

Studi ini memiliki keterbatasan 

yakni hanya berfokus pada pelaku 

UMKM di pasar tradisonal saja 

sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasi pada semua wilayah 

pelakuk UMKM khususnya di Kota 

Makassar. Oleh karena itu, berangkat 

dari studi ini berharap pada penelitian 

kedepan untuk menambah sampel dan 

objek penelitian sehingga informasi 

yang diperoleh dari hasil penelitian 

menjadi referensi yang relative valid 

dan dapat digeneralisir. Selanjutnya, 

untuk menambah informasi tentang 

variable penetu dari keuangan 

keperilakuan maka direkomendasikan 

kepada penelitian kedepan untuk 

menambah variable seperti variable 

sosialisasi keuangan. Sebab, sosialisasi 

keuangan menjadi factor penting dalam 

menentukan keuangan keperilakuan dan 

penegetahauan keuangan serta sikap 

keuangan. 
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